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ABSTRAK

Rahmayani. 2014. Peningkatan Kemampuan Menulis Karangan Deskripsi
Menggunakan Strategi Think Talk Write (TTW) Di
Kelas IV SD Negeri 18 Air Tawar Selatan Kecamatan
Padang Utara

Penelitian ini dilatarbelakangi kemampuan menulis karangan deskripsi
siswa kelas 1V SD Negeri 18 Air Tawar Selatan rendah. Hal ini disebabkan guru
belum sepenuhnya membimbing siswa dan mengembangkan keterampilan berfikir
siswa sehingga karangan siswa belum tertata dengan baik. Tujuan penelitian ini
secara umum untuk mendeskripsikan peningkatan kemampuan menulis karangan
deskripsi menggunakan strategi Think Talk Write (TTW).

Jenis penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas menggunakan
pendekatan kualitatif dan kuantitatif. Subjek penelitian ini peneliti dan siswa kelas
IV berjumlah 24 orang. Penelitian dilaksanakan sebanyak Il siklus yang terdiri
dari 2 Kkali pertemuan setiap siklus. Prosedur penelitian ini terdiri dari
perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi.

Hasil penelitian menujukkan peningkatan dari siklus 1 ke siklus 2.
Aktivitas guru pada siklus I memperoleh nilai 72.22% dengan kualifikasi baik
meningkat menjadi 94.44% dengan kualifikasi sangat baik pada siklus Il dan dari
aspek siswa pada siklus I memperoleh nilai 68.89% dengan kualifikasi cukup
meningkat menjadi 86.11% dengan kualifikasi sangat baik pada siklus Il. Pada
siklus | tahap prapenulisan 68.75, tahap penulisan 68.75, dan pada tahap
pascapenulisan 71.87. Nilai rata-rata siswa siklus | adalah 69,79. Pada siklus Il
tahap prapenulisan 84.37, tahap penulisan 79.94, dan pada tahap pascapenulisan
84.37. Nilai rata-rata siswa siklus 1l adalah 82.89. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa menulis karangan deskripsi menggunakan strategi TTW dapat
meningkatkan kemampuan menulis karangan deskripsi di kelas IV SD Negeri 18
Air Tawar Selatan Kecamatan Padang Utara.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Menulis merupakan salah satu aspek keterampilan berbahasa yang
harus dikuasai oleh siswa setelah aspek mendengarkan, berbicara, dan
membaca. Hal ini ditegaskan Depdiknas (2006:335) bahwa “Ruang lingkup
mata pelajaran Bahasa Indonesia mencakup komponen keterampilan berbahasa
dan keterampilan bersastra yang meliputi aspek-aspek mendengarkan,
berbicara, membaca, dan menulis”. Sehingga menulis menuntut sejumlah
pengetahuan dan keterampilan. Selain itu menulis juga harus memperhatikan
penggunaan ejaan yang tepat, tanda baca, struktur kalimat, dan paragraf secara
efektif.

Menulis menuntut siswa untuk mengekspresikan ide, gagasan, pikiran,
perasaan, dan pengetahuan yang dimilikinya sehingga siswa dapat
mengembangkan Kkreatifitas dan bakat yang dimilikinya ke dalam bentuk
tulisan. Santosa (2008:6.15) mengungkapkan bahwa “Menulis sebagai proses
berpikir berarti bahwa sebelum atau saat menuangkan gagasan berdasarkan
pengetahuan dan pengalaman yang dimiliki secara tertulis”. Untuk
mengembangkan kemampuan menulis, dibutuhkan proses mengolah pikiran
untuk dituangkan dalam bentuk kata-kata dan kalimat agar mudah dipahami
pembaca.

Kemampuan menulis sebagai salah satu aspek berbahasa merupakan hal

yang sangat penting. Abbas (2006:15) mengemukakan “Keterampilan menulis



adalah kemampuan mengungkapkan gagasan, pendapat, dan perasaan kepada
orang lain dalam bentuk tulisan”.

Kemampuan siswa dalam menuangkan ide ini dalam bentuk tulisan
dapat dilihat dari bagaimana siswa mengungkapkan data dan fakta secara benar
dan akurat. Untuk mengembangkan kemampuan menulis, dibutuhkan proses
mengolah pikiran yang dituangkan dalam bentuk kata-kata dan kalimat agar
mudah dipahami pembaca. Agar siswa terampil dalam menulis, dibutuhkan
latihan yang berkelanjutan dengan menggunakaan strategi dan media yang
menarik. Seorang guru bertanggung jawab memberikan beberapa keterampilan
yang harus dimiliki siswa, agar dapat menulis dengan baik. Kemampuan
menulis sering menjadi kendala dalam proses pembelajaran. Salah satunya
yaitu dalam pembelajaran menulis karangan deskripsi. Karangan deskripsi
adalah karangan yang menggambarkan sesuatu secara jelas dan rinci. Seperti
yang diungkapkan oleh Semi (2009:56) bahwa “Karangan deskripsi adalah
karangan yang bertujuan memberikan informasi tentang suatu objek secara
detail atau rinci sehingga memberikan gambaran yang jelas berdampak
mempengaruhi emosi dan imajinasi pembaca bagaikan ikut melihat atau
mengalami langsung hal tersebut”.

Untuk menghasilkan tulisan deskripsi yang baik, penulis harus
memahami secara detail tentang suatu objek dalam bentuk tulisan, sehingga
dapat disajikan dengan hasilnya seperti kenyataan yang sebenarnya.
Pembelajaran menulis deskripsi berpedoman pada kurikulum yang berlaku

yaitu Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP). Dalam kurikulum SD



kelas 1V semester 2 yang terdapat pada kompetensi dasar 8.1 yaitu menyusun
karangan tentang berbagai topik sederhana dengan memperhatikan penggunaan
ejaan (huruf besar, tanda titik, tanda koma dan lain-lain).

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan guru kelas IV SD Negeri
18 Air Tawar Selatan Kecamatan Padang Utara, peneliti menemukan masalah
dalam pembelajaran menulis karangan deskripsi. Peneliti menemukan beberapa
masalah di dalam pembelajaran menulis karangan deskripsi. Permasalahan dari
aspek guru antara lain: guru hanya memberikan tema karangan deskripsi
kepada siswa dan menugaskan siswa untuk membuat karangan sesuai dengan
tema yang telah diberikan. Guru belum sepenuhnya memberikan bimbingan
dan arahan pada pembelajaran menulis karangan deskripsi baik pada tahap
pramenulis, saat menulis, dan pascamenulis. Selain itu guru juga kurang
melakukan tahap perbaikan/revisi bersama siswa setelah kegiatan menulis,
sehingga siswa tidak mengetahui kesalahan mereka secara langsung. Sehingga
permasalahan-permasalahan yang mucul pada guru ini berdampak terhadap
proses dan hasil menulis karangan deskripsi siswa. Permasalahan dalam
pembelajaran menulis karangan deskripsi dari aspek siswa adalah: siswa belum
mampu mengidentifikasi sebuah objek/gambar yang diberikan oleh guru secara
jelas dan detail untuk dirangkai ke dalam bentuk karangan deskripsi, siswa sulit
untuk mengungkapkan ide/gagasannya dalam bentuk tulisan. Selain itu
karangan deskripsi yang dihasilkan siswa belum tertata dengan baik, seperti

ketidaksesuaian objek dan tema dengan isi karangan, belum ada keterkaitan



antar kalimat, antar paragraf, dan belum menggunakan pilihan kata, EYD, dan
tanda baca yang tepat.

Permasalahan tersebut muncul karena pembelajaran menulis deskripsi
belum terlaksana secara efektif. Kondisi tersebut didukung oleh pengetahuan
siswa yang masih rendah dalam menulis deskripsi. Selain itu, pembelajaran
menulis deskripsi masih monoton dan belum variatif. Dalam pembelajaran
diperlukan strategi pembelajaran yang menarik agar siswa dapat memahami
dan mengaplikasikan materi yang diajarkan yang sesuai dengan tujuan
pembelajaran. Pengertian strategi pembelajaran menurut Uno (2011:5) bahwa
“Strategi pembelajaran merupakan cara-cara yang akan dipilih dan digunakan
oleh seorang pengajar untuk menyampaikan materi pembelajaran, sehingga
akan memudahkan peserta didik mencapai tujuan yang dikuasai di akhir
kegiatan belajar”.

Sehubungan dengan penggunaan strategi pembelajaran, menulis
deskripsi sebenarnya dapat dikembangkan dengan berbagai strategi. Strategi
yang tepat adalah salah satu tindakan nyata yang dapat membantu siswa dalam
menulis karangan deskripsi, sehingga pembelajaran menulis tidak lagi
dianggap sebagai suatu hal yang sulit dan membosankan. Salah satu strategi
yang dapat digunakan adalah strategi Think Talk Write (TTW).

Penggunaan strategi Think Talk Write (TTW) dalam pembelajaran
menulis deskripsi merupakan salah satu alternatif yang dapat dilakukan.
Penggunaan strategi Think Talk Write (TTW) ini dapat mengoptimalkan hasil

pembelajaran Bahasa Indonesia khususnya menulis deskripsi, serta



menumbuhkan motivasi siswa dalam menulis karangan deskripsi. Karena
dalam pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan strategi Think Talk
Write (TTW) ini siswa secara bersama-sama di dalam kelompok belajar dapat
menuangkan idenya dalam menentukan bagian-bagian objek yang akan
dideskripsikan, sehingga siswa merasa termotivasi dan tidak menganggap
bahwa menulis deskripsi itu sulit. Strategi ini memiliki beberapa keuntungan
seperti merangsang siswa untuk berfikir kritis dan mampu berkomunikasi baik
dengan guru maupun dengan siswa. Hal ini juga dikemukakan oleh Rezaliah
(2013) keuntungan strategi Think Talk Write (TTW) yaitu:

(1) Mengembangkan pemecahan yang bermakna dalam rangka

memahami materi ajar, (2) Dengan memberikan soal open ended dapat

mengembangkan ketrampilan berpikir kritis dan kreatif siswa, (3)

Dengan berinteraksi dan berdiskusi dengan kelompok akan melibatkan

siswa secara aktif dalam belajar, dan (4) Membiasakan siswa berpikir

dan berkomunikasi dengan teman, guru, dan bahkan dengan diri mereka
sendiri.

Alur strategi ini menurut Yamin (2009:84) “Dimulai dari keterlibatan
siswa dalam berpikir atau berdialog dengan dirinya sendiri setelah proses
membaca, selanjutnya berbicara dan membagi ide (sharing) dengan temannya
sebelum menulis”.  Selanjutnya  Suyatno (2009:66) menambahkan
“pembelajaran ini dimulai dengan berpikir melalui bahan bacaan (menyimak,
mengkritisi, dan alternative solusi), hasil bacaannya dikomunikasikan dengan
memnuat laporan hasil presentasi). Dengan menerapkan alur strategi Think
Talk Write (TTW) ini dalam pembelajaran menulis deskripsi, dapat

merangsang siswa untuk berpikir kreatif dalam menuangkan ide, gagasan, dan

pendapatnya ke dalam tulisan.



Berdasarkan permasalahan di atas, peneliti tertarik untuk mengangkat
masalah menulis siswa di SD dalam sebuah penelitian tindakan kelas dengan
judul:  “Peningkatan Kemampuan Menulis Karangan Deskripsi
Menggunakan Strategi Think Talk Write (TTW) Di Kelas IV SD Negeri 18
Air Tawar Selatan Kecamatan Padang Utara”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan permasalahan yang telah dipaparkan pada latar belakang di
atas, secara umum rumusan masalah pada penelitian tindakan kelas ini adalah:
Bagaimanakah peningkatan kemampuan menulis karangan deskripsi
menggunakan strategi Think Talk Write (TTW) bagi siswa kelas IV SD Negeri
18 Air Tawar Selatan Kecamatan Padang Utara? Sedangkan rumusan masalah
secara khususnya adalah:

a. Bagaimanakah peningkatan kemampuan menulis karangan deskripsi
menggunakan strategi Think Talk Write (TTW) di kelas IV SD Negeri 18
Air Tawar Selatan Kecamatan Padang Utara pada tahap prapenulisan?

b. Bagaimanakah peningkatan kemampuan menulis karangan deskripsi
menggunakan strategi Think Talk Write (TTW) di kelas IV SD Negeri 18
Air Tawar Selatan Kecamatan Padang Utara pada tahap penulisan?

c. Bagaimanakah peningkatan kemampuan menulis karangan deskripsi
menggunakan strategi Think Talk Write (TTW) di kelas IV SD Negeri 18
Air Tawar Selatan Kecamatan Padang Utara pada tahap pascapenulisan?

C. Tujuan Penelitian
Secara umum, penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan

peningkatan kemampuan menulis karangan deskripsi menggunakan strategi



Think Talk Write (TTW) di kelas IV SD Negeri 18 Air Tawar Selatan

Kecamatan Padang Utara dan secara khususnya adalah untuk mendeskripsikan:

a. Peningkatan kemampuan menulis karangan deskripsi menggunakan strategi
Think Talk Write (TTW) di kelas IV SD Negeri 18 Air Tawar Selatan
Kecamatan Padang Utara pada tahap prapenulisan.

b. Peningkatan kemampuan menulis karangan deskripsi menggunakan strategi
Think Talk Write (TTW) di kelas IV SD Negeri 18 Air Tawar Selatan
Kecamatan Padang Utara pada tahap penulisan.

c. Peningkatan kemampuan menulis karangan deskripsi menggunakan strategi
Think Talk Write (TTW) di kelas IV SD Negeri 18 Air Tawar Selatan
Kecamatan Padang Utara pada tahap pascapenulisan.

. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan bagi
peningkatan kemampuan menulis deskripsi dalam pembelajaran Bahasa

Indonesia dengan menggunakan strategi Think Talk Write (TTW). Secara rinci

dapat diuraikan sebagai berikut:

a. Bagi penulis, meningkatkan pengetahuan tentang perencanaan
pembelajaran dengan menggunakan strategi Think Talk Write (TTW) dalam
pembelajaran Bahasa Indonesia.

b. Bagi guru, diharapkan guru mampu untuk menggunakan strategi Think Talk
Write (TTW) dalam rangka memberikan pembelajaran yang bermakna bagi

siswa.



c. Bagi sekolah, sebagai masukan bagi sekolah untuk memaksimalkan usaha
meningkatkan kemampuan guru dalam mendesain suatu pembelajaran yang

menarik.



BAB 11
KAJIAN TEORI DAN KERANGKA TEORI

A. Kajian Teori
1. Hakikat Menulis
a. Defenisi Menulis

Menulis adalah suatu proses kreatif pemindahan gagasan ke dalam
lambang-lambang tulisan. Menurut Suhendar (2009:110) bahwa
“Menulis merupakan suatu keterampilan berbahasa yang dipergunakan
untuk berkomunikasi secara tidak langsung, tidak secara tatap muka
dengan orang lain”. Ratna, Eliya dan Abdurrahman (2003:152)
mengemukakan bahwa “Menulis merupakan kegiatan pengungkapan ide,
gagasan, pikiran, atau perasaan secara tertulis”. Menurut Susanto
(2013:249) “Menulis pada dasarnya adalah kegiatan seseorang
menempatkan sesuatu pada sebuah dimensi ruang yang masih kosong,
setelah itu hasilnya yang berbentuk tulisan dapat dibaca dan dipahami
isinya”.

Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa menulis
adalah kegiatan nyata melukiskan lambang-lambang bunyi dari suatu
bahasa atau menyampaikan suatu pesan dengan menggunakan bahasa
tulis sebagai alat atau medianya dan membutuhkan proses berfikir.

b. Tujuan Menulis
Setiap penulis mempunyai niat dan maksud di dalam hati atau
pikiran apa yang hendak dicapainya dengan menulis itu. Menurut Semi

(2009:17) tujuan orang menulis adalah sebagai berikut:

9
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(1) Memberikan arahan yakni memberikan petunjuk kepada
orang lain dalam mengerjakan sesuatu, (2) menjelaskan sesuatu
yakni memberikan uraian atau penjelasan tentang sesuatu hal
yang diketahui oleh orang lain, (3) menceritakan kejadian yaitu
memberikan informasi tentang sesuatu yang berlangsung di suatu
tempat pada suatu waktu, (4) meringkaskan yaitu membuat
rangkuman suatu tulisan sehingga menjadi singkat, (5)
meyakinkan yaitu tulisan yang berusaha meyakinkan orang lain
agar setuju atau sependapat dengannya.

Selanjutnya Susanto (2013:253) mengemukakan bahwa tujuan
menulis dapat dikategorikan ke dalam empat macam, yaitu:

(1) Tulisan yang bertujuan untuk memberitahukan atau mengajar
disebut wacana informative (informative discourse), (2) tulisan
yang bertujuan untuk meyakinkan atau mendesak para pembaca
akan kebenaran gagasan yang diutarakan, disebut wacana
persuasive (persuasive discourse), (3) tulisan yang bertujuan
untuk menghibur atau menyenangkan atau mengundang tujuan
estetik disebut tulisan literer atau wacan kesastraan (literacy
discourse), (4) tujuan yang mengekspresikan perasaan dan emosi
yang kuat atau berapi-api disebut wacana ekspresif (expressive
discourse).

Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa tujuan
menulis adalah untuk membantu siswa mengekspresikan ide, gagasan,
dan perasaan dengan penuh keyakinan pada dirinya sendiri secara bebas
yaitu untuk kepentingan tugas, untuk menyenangkan orang lain, untuk
memberikan informasi-informasi baru kepada orang lain sehingga orang
lain mengetahuinya.

. Jenis-jenis Tulisan
Dalam proses pembelajaran Bahasa Indonesia di Sekolah Dasar,

siswa diperkenalkan dengan berbagai bentuk tulisan/ karangan. Menurut

Cahyani (2006:99-100) pembagian jenis-jenis tulisan sebagai berikut:
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(1) Tulisan narasi ( kisah, naratif), narasi merupakan suatu bentuk
pengembangan tulisan yang bersifat menyejarahkan sesuatu
berdasarkan perkembangannya dari waktu ke waktu, (2) Tulisan
eksposisi ( bahasan, paparan, ekspositoris), penulis berupaya
memaparkan kejadian atau masalah agar pembaca dapat
memahaminya, (3) Tulisan deskripsi ( pemerian, deskripsi), jenis
tulisan ini berkaitan dengan pemgalaman panca indra seperti
pendengaran, penglihatan, perabaan, penciuman atau perasaan.
Tulisan jenis deskripsi ini memberikan suatu gambaran tentang
suatu peristiwa atau suatu kejadian, (4) Tulisan argumentasi,
penulisnya berupaya meyakinkan atau membujuk pembaca untuk
percaya dan menerima apa yang dikemukakannya, (5) Tulisan
prosedural, tulisan prosedural merupakan rangkaian tuturan yang
melukiskan sesuatu secara berurutan yang tidak boleh dibolak-
balik unsurnya karena urgensi unsur yang lebih dahulu menjadi
landasan unsur yang berikutnya, (6) Tulisan hortatorik ( persuasi),
tulisan ini merupakan tuturan yang isinya bersifat ajakan, bujukan
dan nasihat, (7) Tulisan dialog, tulisan dialog berisi percakapan
yang berupa kalimat-kalimat langsung seorang pembicara dengan
orang lain secara bergantian dalam peran pembicara dan
pendengar, (8) Tulisan surat, tulisan surat adalah tulisan yang
berupa kalimat langsung seorang penulis yang ditujukan kepada
teralamat.

Menurut Semi (2007:53) jenis-jenis tulisan dapat dibagi atas
empat jenis, yaitu:

(1) Narasi adalah tulisan yang tujuannya menceritakan
kronologis peristiwa kehidupan manusia, (2) eksposisi ialah
tulisan yang bertujuan memberikan informasi, menjelaskan, dan
menjawab pertanyaan apa, mengapa, kapan, dan bagaimana, (3)
deskripsi ialah tulisan yang tujuannya untuk memberikan rincian
atau detil tentang objek sehingga dapat memberi pengaruh pada
emosi dan menciptakan imajinasi pembaca bagaikan melihat,
mendengar, atau merasakan langsung apa yang disampaikan
penulis, (4)argumentasi adalah tulisan yang bertujuan
meyakinkan atau membujuk pembaca tentang kebenaran pendapat
penulis.

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa jenis-jenis

menulis meliputi: deskripsi, narasi, argumentasi, eksposisi, dan persuasi.
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d. Tahap-tahap Menulis
Kegiatan menulis terdiri dari beberapa tahap, seperti yang
dikemukakan oleh Tompkins (dalam Susanto 2013:256) yaitu:

(1) Tahap pra menulis (prewriting). Aktivitas dalam tahap ini
meliputi: memilih tema, memikirkan tujuan, bentuk, audiens, dan
memanfaatkan dan mengorganisasi gagasan-gagasan., (2) tahap
penyusunan draf tulisan (drafting) Aktivitas dalam tahap ini
meliputi: menulis draf kasar, menulis konsep utama, dan
menekankan pada pengembangan isi. (3) tahap perbaikan (revisi)
aktivitas dalam tahap ini meliputi: membaca ulang draf kasar,
menyempurnakan draf kasar dalam proses menulis, dan
memperhatikan bagian yang mendapat balikan kelompok
menulis, (4) tahap penyuntingan (editing) aktivitas dalam tahap
ini maliputi: mengambil jarak dari tulisan, mengoreksi awal
dengan menandai kesalahan, dan mengoreksi kesalahan, dan (5)
tahap pemublikasian (publishing) Pada tahap akhir ini siswa
sudah  siap  memublikasikan  tulisan mereka  dan
menyempurnakannya dengan membaca pendapat dan komentar
yang diberikan teman atau siswa lain, orang tua, dan komunitas
mereka sebagai penulis.

Semi (2007:46) mengemukakan bahwa tahapan atau proses
penulisan dibagi atas tiga tahap, yaitu:

1) Tahap pratulis, merupakan tahap persiapan yang dilakukan
sebelum menulis, yaitu: a) menetapkan topik; b) menetapkan
tujuan; c¢) mengumpulkan informasi pendukung; dan d)
merancang tulisan. 2) tahap penulisan, merupakan tahap
menuangkan ke dalam kertas. Pada saat mencurahkan gagasan ke
dalam konsep tulisan, penulis berkonsentrasi kepada tiga hal: a)
konsentrasi terhadap gagasan pokok tulisan; b) konsentrasi
terhadap tujuan tulisan; c) konsentrasi terhadap criteria calon
pembaca; dan d) konsentrasi terhadap kriteria penerbitan, dan 3)
tahap pascatulis, yaitu terdiri dari tahap penyuntingan dan
penulisan naskah lagi.

Selanjutnya Suparno (2006:1.14) mengemukakan “Tiga tahap
dalam proses menulis (1)tahap prapenulisan atau tahap persiapan

menulis, (2)tahap penulisan yaitu: mengembangkan butir demi butir ide
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yang terdapat dalam kerangka karangan, (3)tahap pascapenulisan
merupakan tahap penghalusan dan penyempurnaan karangan yang Kita
hasilkan”.

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa tahap-
tahap dalam menulis yaitu terdiri dari tahap pramenulis, saat menulis,
dan pascamenulis. Tahap-tahap yang digunakan dalam penelitian ini
adalah menurut Thompkins, yaitu pada tahap prapenulisan (prewriting),
tahap penyusunan draf tulisan (drafting), tahap perbaikan (revisi), tahap
penyuntingan (editing), dan tahap pemublikasian (publishing).

2. Karangan Deskripsi
a. Pengertian Karangan Deskripsi

Istilah deskripsi berasal dari Bahasa Inggris description yang
dalam kata kerjanya to describe berarti melukiskan. Marahimin
(2010:45) mengatakan bahwa “Deskripsi adalah pemaparan atau
penggambaran dengan kata-kata suatu benda, tempat, suasana, atau
keadaan”. Menurut Semi (2009:56) “Deskripsi adalah tulisan yang
bertujuan memberikan informasi tentang suatu objek secara detail atau
rinci sehingga memberikan gambaran yang jelas yang berdampak
mempengaruhi emosi dan imajinasi pembaca bagaikan ikut melihat atau
mengalami langsung hal tersebut”.

Finoza (2009:240) mengatakan bahwa “Deskripsi adalah bentuk
tulisan yang bertujuan memperluas pengetahuan dan pengalaman

pembaca dengan jalan melukiskan hakikat objek yang sebenarnya”.
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Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa karangan
deskripsi adalah karangan yang menggambarkan suatu objek dimana si
pembaca bisa seolah-oleh melihat, mendengar, dan merasakan segala
sesuatu yang dideskripsikan oleh sipenulis sehingga pembaca menjadi
tergugah dan dapat mengimajinasikan secara lebih apa yang
disampaikan.

. Ciri-ciri Deksripsi

Sebuah  karangan  deskripsi  memiliki  ciri-ciri  yang
membedakannya dengan karangan yang lain. Menurut Semi (2009:57)
ada beberapa cirri-ciri deskripsi yaitu:

(1)Tulisan deskripsi bertujuan untuk menyampaikan informasi
tentang objek secara rinci sehingga sangat jelas bagi pembaca,
(2)tulisan deskripsi lebih bersifat mempengaruhi emosi atau
mempersuasi pikiran, serta memancing imajinasi pembaca,
(3)tulisan deskripsi disajikan dengan gaya memikat dan dengan
pilihan kata yang menggugah (khususnya deskripsi artistik),
(4)tulisan deskripsi umumnya menyangkut objek yang dapat
dilihat, didengar, atau dirasakan sehingga objeknya pada
umumnya tentang benda, gedung, panorama, dan manusia.

Selanjutnya Aderusliana (2009) mengatakan bahwa ciri-ciri/
karakteristik karangan deskripsi adalah:

(1)Melukiskan atau menggambarkan suatu objek tertentu,
(2)bertujuan untuk menciptakan kesan atau pengalaman pada diri
pembaca agar seolah-olah mereka melihat, merasakan, mengalami
atau mendengar, sendiri suatu objek yang dideskripsikan, (3)sifat
penulisannya objektif karena selalu mengambil objek tertentu,
yang dapat berupa tempat, manusia, dan hal yang
dipersonifikasikan, (4)penulisannya dapat menggunakan cara atau
metode realistis (objektif), impresionistis (subjektif), atau sikap
penulis.
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Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa ciri-ciri
karangan deskripsi adalah karangan yang menggambarkan atau
melukiskan sesuatu, penggambaran tersebut dilakukan sejelas-jelasnya
dengan melibatkan kesan indera, bertujuan untuk menyampaikan
informasi tentang objek secara rinci sehingga sangat jelas bagi pembaca
sehingga pembaca seolah-olah dapat melihat, mendengar, dan merasakan
apa yang dideskripsikan.

3. Hakikat Strategi Pembelajaran

Strategi adalah cara yang digunakan untuk melaksanakan suatu
tujuan. Pengertian strategi pembelajaran menurut Uno (2011:5) bahwa
“Strategi pembelajaran merupakan cara-cara yang akan dipilih dan
digunakan oleh seorang pengajar untuk menyampaikan materi
pembelajaran, sehingga akan memudahkan peserta didik mencapai tujuan
yang dikuasai di akhir kegiatan belajar”. Gulo (2002:3) menambahkan
“Strategi pembelajaran adalah rencana dan cara-cara membawakan
pengajaran agar segala prinsip dasar dapat terlaksana dan segala tujuan
pengajaran dapat dicapai secara efektif”.

Selanjutnya Riyanto (2012:132) mengatakan bahwa “Strategi
pembelajaran adalah siasat guru dalam mengefektifkan, mengefisienkan,
serta mengoptimalkan fungsi dan interaksi antara siswa dengan komponen
pembelajaran dalam suatu kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan

pembelajaran”.
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Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa strategi
pembelajaran adalah cara yang digunakan guru dalam menyampaikan
pembelajaran secara efektif, efisien, dan optimal dalam rangka mencapai
tujuan pembelajaran.

4. Strategi Think Talk Write (TTW)
a. Defenisi Strategi Think Talk Write (TTW)

Strategi Think Talk Write (TTW) memiliki berbagai pengertian,
seperti yang dikemukakan oleh Yamin (2009:84) bahwa “Strategi Think
Talk Write (TTW) pada dasarnya dibangun melalui berpikir, berbicara,
dan menulis”. Selanjutnya Rezaliah (2013) mengatakan bahwa “Strategi
Think Talk Write (TTW) adalah sebuah pembelajaran yang di mulai
dengan berpikir melalui bahan bacaan (menyimak, mengkritisi, dan
alternative solusi), hasil bacaannya di komunikasikan dengan presentasi,
diskusi, dan kemudian membuat laporan hasil presentasi”.

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa strategi Think
Talk Write (TTW) adalah strategi yang dibangun melalui berpikir,
berbicara, dan menulis yang sintaknya adalah informasi, kelompok
(membaca, mencatat, menandai), presentasi, diskusi, dan melaporkan.
Suatu strategi yang menggabungkan kemampuan berpikir, berbicara, dan
menulis siswa.

b. Langkah-langkah Strategi Think Talk Write (TTW)
Strategi Think Talk Write (TTW) mempunyai langkah-langkah

dalam pelaksanaan pembelajaran. Menurut Yamin (2009:90) langkah-
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langkah pembelajaran dengan menggunakan strategi Think Talk Write
(TTW) adalah sebagai berikut:

(1)Guru membagi teks bacaan berupa lembaran aktivitas siswa
(LKS), (2)siswa membaca teks dan membuat catatan kecil dari
hasil bacaan secara individual, untuk dibawa ke forum diskusi
(think), (3)siswa berinteraksi dan berkolaborasi dengan teman
untuk membahas isi catatan (talk). Guru berperan sebagai
mediator lingkungan belajar, (4)siswa mengkonstuksi sendiri
pengetahuan sebagai hasil kolaborasi (write).

Langkah-langkah yang dilalui dalam pembelajaran menulis
dengan menggunakan strategi Think Talk Write (TTW) menurut Rezaliah
(2013) adalah sebagai berikut:

(1)Think (Berfikir). Aktivitas berfikir (think) dapat dilihat dari

proses membaca suatu teks soal, kemudian membuat catatan kecil

dari apa yang telah dibaca”, (2) Talk (Berbicara). Pada tahap
kedua ini siswa dibagi menjadi beberapa kelompok, tiap
kelompok terdiri atas 3-5 orang siswa yang heterogen”. (3) Write

(Menulis). Tahap yang terakhir adalah write, siswa menuliskan

hasil diskusinya. Aktivitas menulis berarti mengkontruksikan ide,

karena setelah berdiskusi atau berdialog antar teman, kemudian
siswa mengungkapkan ke dalam bentuk tulisan.

Langkah-langkah yang digunakan dalam penelitian ini adalah
langkah-langkah yang dikemukakan oleh Yamin yaitu (1) guru membagi
teks bacaan berupa lembaran aktivitas siswa (LKS), (2)siswa membaca
teks dan membuat catatan kecil dari hasil bacaan secara individual, untuk
dibawa ke forum diskusi (think), (3)siswa berinteraksi dan berkolaborasi

dengan teman untuk membahas isi catatan (talk). (4)siswa mengkonstuksi

sendiri pengetahuan sebagai hasil kolaborasi (write).
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c. Keuntungan strategi Think Talk Write (TTW)
Strategi Think Talk Write (TTW) memiliki beberapa keuntungan,
seperti yang dijelaskan oleh Rezaliah (2013) keuntungan strategi Think
Talk Write (TTW) yaitu:

(1) Mengembangkan pemecahan yang bermakna dalam rangka
memahami materi ajar, (2) Dengan memberikan soal open ended
dapat mengembangkan ketrampilan berpikir kritis dan kreatif
siswa, (3) Dengan berinteraksi dan berdiskusi dengan kelompok
akan melibatkan siswa secara aktif dalam belajar, dan (4)
Membiasakan siswa berpikir dan berkomunikasi dengan teman,
guru, dan bahkan dengan diri mereka sendiri.

Beberapa keuntungan strategi Think Talk Write (TTW) menurut
Silver (dalam Yamin 2009:90) antara lain sebagai berikut:

(1)Guru dapat mengajukan pertanyaan dan tugas Yyang
mendatangkan keterlibatan dan menantang siswa untuk berpikir,
(2) guru dapat mendengarkan dengan hati-hati ide atau gagasan
siswa, (3) guru dapat meminta siswa mengemukakan ide secara
lisan maupun tulisan, (4) guru dapat memutuskan apa yang akan
digali dan dibawa siswa dalam diskusi, (5) guru dapat
memutuskan kapan memberikan informasi, mengklarifikasi
persoalan-persoalan, menggunakan model, membimbimbing, dan
membiarkan siswa berjuang untuk memecahkan kesulitan, (6)
guru dapat memonitoring dan menilai partisipasi siswa dalam
diskusi, dan memutuskan kapan dan bagaimana mendorong setiap
siswa untuk berpartisipasi.

Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa keuntungan
strategi Think Talk Write (TTW) bagi siswa adalah siswa dapat melatih
serta meningkatkan kemampuan berfikir, berbicara, serta menulisnya,
sedangkan bagi guru adalah memberi kesempatan kepada siswa untuk
mengungkapkan gagasanya dalam bahasa dan cara mereka sendiri

sehingga siswa akan lebih percaya diri dan kreatif.
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5. Penilaian menulis karangan deskripsi
1. Pengertian penilaian

Sebuah penilaian dapat dilakukan di awal kegiatan, di dalam
kegiatan, dan di akhir kegiatan atau yang dikenal dengan penilaian
awal, penilaian proses, dan penilaian akhir. Menurut Ali (2008:113)
”Evaluasi atau penilaian merupakan salah satu komponen sistem
pembelajaran”. Dalam bidang pendidikan, kegiatan evaluasi merupakan
kegiatan yang utama yang tidak dapat ditinggalkan. Evaluasi/penilaian
berhubungan erat dengan tujuan instruksional, analisis kebutuhan, dan
proses belajar mengajar.

Menurut Abbas (2006:146) bahwa Penilaian adalah serangkaian
kegiatan yang dilakukan untuk memperoleh, menganalisis, dan
menafsirkan data tentang proses dan hasil belajar siswa yang dilakukan
secara sistematis dan berkesinambungan, sehingga menjadi sebuah
informasi yang bermakna dalam pengambilan keputusan”. Selanjutnya
Ratna (2003:14) mengemukakan bahwa Penilaian pada prinsipnya
adalah usaha pemberian pertimbangan atau harga terhadap suatu objek
menurut Kriteria tertentu yang bersifat kualitatif”.

Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa pengertian
penilaian adalah suatu proses pengumpulan informasi tentang proses
dan hasil belajar siswa terhadap kompetensi yang telah diajarkan

berdasarkan kriteria tertentu.
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2. Jenis-jenis Penilaian

Banyak cara yang dapat dilakukan oleh orang untuk melakukan
penilaian dalam mengumpulkan informasi tentang proses dan hasil
belajar. Menurut Sudjana (2009:5) “Jenis penilaian menurut fungsinya
dibedakan menjadi lima macam vyaitu, penilaian formatif, penilaian
sumatif, penilaian diagnostik, penilaian selektif, dan penilaian
penempatan”.

Trianto (2010:227) mengemukakan bahwa “Jenis penilaian
terbagi dua yaitu: penilaian proses dan penilaian hasil”. Penilaian
proses digunakan dalam lembar penilaian sikap (afektif), dan penilaian
hasil yaitu berupa hasil karangan siswa.

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa jenis
penilaian dapat dibedakan menurut fungsinya, prosesnya, dan alat yang
digunakan dalam penilaian.

3. Fungsi Penilaian

Penilaian mempunyai banyak fungsi di dalam suatu pembelajaran.
Salah satunya adalah untuk mengetahui sejauh mana tercapainya hasil
belajar siswa. Arikunto (2009:10) mengemukakan bahwa fungsi
penilaian ada beberapa hal yaitu:

(1)Penilaian berfungsi selektif, dengan cara mengadakan

penilaian guru mempunyai cara untuk mengadakan seleksi atau

penilaian terhadap siswanya, (2)Penilaian berfungsi diagnostik,
dengan mengadakan penilaian guru mengadakan diagnosis
kepada siswa tentang kebaikan dan kelemahannya. Dengan

diketahui kelemahan ini akan lebih mudah dicari cara untuk
mengatasinya, (3)Penilaian  berfungsi  sebagai  pengukur
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keberhasilan, penilaian ini dimaksudkan untuk mengetahui sejauh
mana suatu program berhasil diterapkan.

Selanjutnya Menurut Haryati (2007:17) fungsi penilaian yaitu:

(1)Menggambarkan sejauh mana perkembangan peserta didik
telah menguasai kompetensi, (2)mengevaluasi hasil belajar
peserta didik dalam rangka membantu peserta didik memahami
dirinya, membuat keputusan tentang langkah berikutnya,
(3)menemukan kesulitan belajar ~ dan kemungkinan
potensi/prestasi yang bisa dikembangkan peserta didik,
(4)menemukan kelemahan dan kekurangan proses pembelajaran
yang sedang berlangsung guna perbaikan rancangan proses
pembelajaran berikutnya, (5)sebagai kontrol bagi guru dan
sekolah tentang kemajuan perkembangan peserta didik.

Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa fungsi penilaian
untuk meningkatkan proses pembelajaran, untuk memotivasi siswa.
penilaian berfingsi sebagai motivasi bagi siswa untuk memperoleh
prestasi yang lebih tinggi.

4. Tujuan Penilaian

Penilaian memiliki tujuan yang sangat penting dalam
pembelajaran. Menurut Purwanto (2002:5) mengemukakan tujuan
penilaian sebagai berikut:

(1)Untuk mengetahui  kemajuan dan perkembangan serta
keberhasilan peserta didik setelah mengalami atau melakukan
kegiatan belajar selama jangka waktu tertentu, (2) untuk
mengetahui tingkat keberhasilan program pengajaran, (3) untuk
keperluan bimbingan dan konseling, dan (4) untuk keperluan
pengembangan dan perbaikan kurikulum sekolah yang
bersangkutan.

Selanjutnya Abas (2006:146) mengemukakan “Tujuan dari

penilaian adalah: (1) memantau pertumbuhan dan perkembangan

kemampuan siswa, (2) untuk mengetahui tingkat pencapaian kompetensi
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siswa, (3) mendiagnosis kesulitan belajar siswa, dan (4) mengetahui hasil
pembelajaran yang telah dilaksanakan”.

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa tujuan
penilaian adalah untuk memperoleh informasi tentang siswa. Informasi
tersebut berupa tingkat keberhasilan yang telah diperoleh siswa, dan
sekaligus melihat kesulitan yang dialami siswa dalam pembelajaran
sehingga nanti bisa dijadikan sebagai bahan pertimbangan dalam
melakukan perbaikkan proses pembelajaran.

B. Kerangka Teori

Pembelajaran menulis pada siswa kelas IV Sekolah Dasar
merupakan pembelajaran keterampilan menulis lanjutan. Tujuan utamanya
adalah mengupayakan siswa dapat memahami cara menulis untuk
pemahaman yang lebih tinggi baik secara lisan maupun tulisan.
Pembelajaran menulis karangan deskripsi dengan menggunakan strategi
Think Talk Write (TTW) dapat dilakukan dengan tiga tahap sebagai berikut:
(1) pramenulis, (2) penulisan, dan (3) pascapenulisan.

Pada tahap prapenulisan kegiatan yang dilakukan adalah
menentukan tema karangan dan membuat kerangka karangan. Guru
membagikan teks karangan deskripsi kepada siswa, kemudian siswa
membaca teks dan membuat catatan kecil berupa ciri-ciri karangan
deskripsi. Setelah itu siswa menentukan tema karangan berdasarkan gambar

yang dipajang guru dan mmebuat kerangka karangan. Pada tahap penulisan
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kegiatan yang dilakukan adalah mengembangkan kerangka karangan
menjadi karangan deksripsi berdasarkan tema yang telah ditentukan.

Pada tahap pascapenulisan yang dilakukan siswa adalah siswa
melakukan perevisian, pengeditan, dan mempublikasikan karangan dengan
membacakan karangan ke depan kelas. Untuk lebih ringkasnya kerangka

teori ini dapat dilihat dalam bagan sebagai berikut:
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Bagan 1. Kerangka Teori

Pembelajaran Menulis Karangan Deskripsi di Kelas IV SD Negeri 18 Air
Tawar Selatan Kecamatan Padang Utara Masih Rendah

A 4

A 4

Tahap-tahap Menulis karangan Deskripsi:
1. Prapenulisan
a. Menentukan tema
b. Menetapkan tujuan
c. Merancang tulisan
2. Penulisan
Mengembangkan butir demi butir yang
terdapat dalam kerangka karangan
3. Pascapenulisan
a. Penyuntingan
b. Penulisan naskah lagi

Langkah-langkah Strategi Think Talk Write
(TTW):
1. Guru membagikan teks bacaan
2. Siswa membaca teks dan membuat catatan
kecil dari hasil bacaan secara individual,
untuk dibawa ke forum diskusi (think)
3. Siswa berinteraksi dan berkolaborasi
dengan teman untuk membahas isi catatan
(talk)
4. Siswa mengkontruksi sendiri pengetahuan

y

Prapenulisan Penulisan Pascapenulisan

1. Siswa membaca teks yang 1. Masing-masing 1. Siswa merevisi karangan
diberikan guru (langkah 1) siswa yang telah dibuat

2. Siswa menentukan ciri-ciri mengembangkan 2. Siswa melakukan
karangan deskripsi dan kerangka karangan pengeditan karangan yang
membuat catatan kecil (think) menjadi karangan telah dibuat
(langkah 2) deskripsi 3. Siswa mempublikasikan

3. Siswa memperhatikan gambar berdasarkan tema karangan ke depan kelas
yang dipajang guru yang telah

4. Siswa berdiskusi dalam ditentukan. (write)
kelompok tentang tema dan (langkah 4)

apa yang akan dideskripsikan
(talk) (langkah 3)

5. Mengembangkan bagian-
bagian gambar yang telah
didiskusikan menjadi kerangka
karangan deskripsi.

A 4

Kemampuan Menulis Karangan Deskripsi Dengan Menggunakan
Strategi Think Talk Write (TTW) di kelas IV SD Negeri 18 Air Tawar
Selatan Kecamatan Padang Utara meningkat




BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Peningkatan kemampuan menulis karangan deskripsi siswa di kelas IV SD
Negeri 18 Air Tawar Selatan Kecamatan Padang Utara terjadi setelah dilakukan
pembelajaran menulis karangan deskripsi menggunakan strategi Think Talk Write
(TTW).

1. Tahap Prapenulisan

Peningkatan kemampuan menulis karangan deskripsi menggunakan
strategi Think Talk Write (TTW) di kelas IV SD Negeri 18 Air Tawar
Selatan Kecamatan Padang Utara pada tahap prapenulisan dapat dilihat dari
hasil yang diperoleh pada siklus | yaitu pada aktifitas guru yang diamati
oleh observer 70.00% dengan kriteria baik dan kegiatan siswa 65.00%
dengan kriteria cukup. Hal ini sebabkan guru pada siklus 1 belum
membimbing siswa dengan baik dalam proses pembelajaran sehingga siswa
terlihat kurang termotivasi dalam belajar.

Pada siklus Il guru telah melakukan perbaikan-perbaikan pada
proses pembelajaran. Aktifitas guru yang diamati oleh observer yaitu
95.00% dengan kriteria sangat baik dan kegiatan dari aspek siswa yaitu
85.00% juga dengan kriteria sangat baik.

Hasil penelitian mengungkapkan bahwa nilai rata-rata kelas yang
diperoleh siswa siklus | pada tahap prapenulisan adalah 68.75 dan siklus 1l
nilai yang diperoleh siswa pada tahap prapenulisan adalah 84.37. Hasil

pembelajaran menulis karangan deskripsi pada siklus 11 menunjukkan
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adanya peningkatan hasil belajar dari siklus | karena guru telah
memperbaiki proses pembelajaran dengan strategi Think Talk Write (TTW).
Dari penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa penggunaan strategi
Think Talk Write (TTW) dapat meningkatkan kemampuan menulis karangan
deskripsi siswa di kelas IV pada tahap prapenulisan.

. Tahap Penulisan

Peningkatan kemampuan menulis karangan deskripsi pada tahap
penulisan dapat dilihat dari penilaian aktifitas guru pada siklus | yang
memperoleh nilai 75.00% dan pada siklus 1l sama yaitu 75.00%. Sedangkan
pada aspek siswa siklus 1 50.00% dan pada siklus Il yaitu 75.00%. Hal ini
disebabkan karena pada siklus 1 guru masih kurang dalam memotivasi
siswa. Sedangkan pada siklus Il guru lebih memotivasi siswa dalam proses
pembelajaran.

Hasil penelitian menunjukkan nilai rata-rata kelas yang diperoleh
siswa siklus | pada tahap penulisan adalah 68.75 dan siklus Il nilai yang
diperoleh siswa pada tahap penulisan adalah 79.95. Hal ini berarti
pembelajaran menulis karangan deskripsi pada tahap penulisan siklus Il
mengalami peningkatan dibanding siklus I.

. Tahap Pascapenulisan

Peningkatan kemampuan menulis karangan deskripsi siswa pada

tahap pascapenulisan dapat dilihat dari hasil yang diperoleh dari

pengamatan pada siklus | yaitu pada aspek guru 75.00 % dan pada siklus Il
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yaitu 94.44% sama halnya pada aspek siswa, siklus | adalah 66.67% dan
pada siklus Il yaitu 91.67%.

Dari penjelasan tersebut, dapat dikatakan bahwa pelaksanaan
pembelajaran menulis karangan deskripsi menggunakan strategi Think Talk
Write (TTW) yang telah dilakukan, dapat melatih siswa dalam menemukan
ide yang akan dikembangkan, kesulitan menuangkan ide, mengembangkan
ide yang ada di dalam pikiran siswa, dan melatih siswa dalam merangkai
kalimat dengan tepat dan sesuai dengan EYD seperti yang diharapkan.

Hasil penelitian menunjukkan nilai rata-rata kelas yang diperoleh
siswa siklus | pada tahap pascapenulisan adalah 71.87 dan siklus Il nilai
yang diperoleh siswa pada tahap pascapenulisan adalah 84.37. Hasil
pembelajaran menulis karangan deskripsi pada siklus 11 menunjukkan
adanya peningkatan hasil belajar dari siklus I ke siklus Il. Jadi, penggunaan
strategi Think Talk Write (TTW) meningkatkan kemampuan menulis
karangan deskripsi siswa pada tahap pascapenulisan.

B. Saran
Berdasarkan simpulan yang telah diperoleh dalam penelitian ini, di
ajukan beberapa saran antara lain diharapkan bagi guru-guru hendaknya dapat
memberikan bimbingan dan motivasi kepada siswa. Karena hal ini akan
membantu siswa dalam memahami isi bacaan dan memudahkan siswa dalam
merevisi, mengedit, dan mempublikasikan karangan.

1. Tahap Prapenulisan
Pada tahap prapenulisan, disarankan agar guru dapat melakukan tanya

jawab dengan siswa tentang teks bacaan yang dibagikan untuk membantu
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siswa dalam memahami isi bacaan. Selain itu guru juga hendaknya
memberikan bimbingan kepada siswa saat membuat kerangka karangan
deskripsi, agar siswa lebih paham dan dapat membuat kerangka karangan
yang baik.
. Tahap Penulisan

Pada tahap penulisan hendaknya guru memberikan bimbingan kepada
siswa dalam mengembangkan kerangka karangan menjadi karangan
deskripsi agar menhasilkan karangan yang baik, rapi, dan bersih. Selain itu,
guru hendaknya dapat meningkatkan motivasi siswa dalam setiap kegiatan
pembelajaran agar siswa bersemangat dan tidak bosan mengikuti
pembelajaran.
. Tahap Pascapenulisan

Pada tahap ini sebaiknya guru membimbing siswa dalam melakukan
perevisian dan pengeditan karangan, supaya siswa tidak bingung dan
meribut dalam memperbaiki karangan temannya. Selain itu guru juga
hendaknya memberikan motivasi agar siswa mampu membacakan

karangannya ke depan kelas.



